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ABSTRACT

In the era of high technological achievement, the dynamics of the international then
coloured with arms used which has special characteristic, as a result of acceleration of
development of military technology. With the emergence of international actors who not
jz{st only represented by State but also non-state so the threats of security afterward it is
diverse. Thus, arise assessment Jor reduce the application of manpower as effort to reduce
human risk and require high accuracy as well, so that is developed unmanned aerial
system. For the benefit of purpose it is developed drone with the control ability by
remotely pilot or operator that has a high enough accuracy. Furthermore with the drone
advfzntage many countries that implement policies to develop and use it for purposes of
national security interest. Then the issues raised is how the drone development policy
analysis as a tool of national interest from an international relations perspective. The
purpose of writing is to describe the development of policy analysis of unmanned aerial
vehicle as the interests of the State in the international world in the perspective of
international relations. While the methodology is analytical description, with the realist
paradigm and offense-defense theory as a means of describing it. The result is that the
drone development policy as a claim of national interest is a form of desire that want to
maintain the security of the State, the existence and degree of survivalnya stay awake in
the world of international as well gs Indonesia.

Key words: Military technology, Unmanned Aerial Vehicle, National Securirty, and
International Relation.

ABSTRAK

Qi era pencapaian teknologi yang sangat tinggi, dinamika dunia internasional kemudian
diwarnai dengan karakteristik Persenjataan yang sangat khusus, sebagai akibat dari
percepatan perkembangan teknologi militer . Dengan munculnya aktor-aktor internasional
yang tidak saja diwakili Negara tetapi juga non-negara maka tuntutan terhadap ancaman
keamanan juga beragam. Untuk itu muncul pemikiran mengurangi penggunaan tenaga
manusia sebagai upaya mengurangi resiko terhadap manusia dan menuntut ketepatan yang
tinggi, sehingga dikembangkanlah system pesawat tak berawak. Untuk kepentingan
tempur dikembangkanlah drone dengan kemampuan pengendalian jarak jauh oleh seorang
pilot atau operator yang memiliki keakuratan cukup tinggi. - Selanjutnya dengan
keunggulan drone tersebut banyak Negara yang menerapkan kebijakan mengembangkan
dan menggunakannya untuk tujuan kepentingan keamanan nasional. Kemudian
permasalahan yang dikemukakan adalah bagaimana analisa kebijakan pengembangan
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pesawat nirawak sebagai alat kepentingan Negara dari sudut perspektif hubungan
internasional. Adapun tujuan penulisan adalah mendeskripsikan analisa kebijakan
pengembangan pesawat nir-awak tersebut sebagai kepentingan Negara di dunia
internasional dalam perspektif hubungan internasional. Sedangkan metodologi yang
digunakan yaitu deskripsi analisis, dengan paradigm realis dan teori offense-defense
sebagai alat untuk mendeskripsikannya. Hasilnya adalah bahwa kebijakan pengembangan
drone sebagai klaim kepentingan nasional merupakan wujud keinginan negara yang ingin

menjaga keamanan, eksistensi dan tingkat survivalnya tetap terjaga di dunia internasional
demikian juga dengan Indonesia.

{(ata kunci : teknologi militer, pesawat tak berawak, keamanan nasional, dan hubungan
Internasional

1. ' PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keterlibatan jenis senjata yang memiliki karakteristik khusus dalam sebuah
pertempuran sangat kuat mewarnai dinamika dunia internasional. Seperti pada saat perang
dunia ke dua, dimana Jerman mulai menggunakan rudal V-1 untuk menyerang Inggris
Pada tahun 1944 dan kemudian Amerika Serikat (AS) mulai menggunakan Pe{“bom'
pembom yang tak berawak dalam rangka menyerang target sasaran didalam \Vllayahj
wnla_yah yang dikuasai Jerman. Meskipun program ini kemudian menemui masalah, tetap!

al ini adalah awal dimulainya teknologi misil jarak jauh, kemudian juga awal dari uji
Pesawat yang tak berawak dengan kendali jarak jauh.! Hal tersebut menjadi momentum
untuk mengenal lebih jauh teknologi modern pesawat tak berawak dan system pengendali
Jarak jauhnya, dan yang kemudian dikenal sebagai drone. Selanjutnya kemunculan
Pemikiran-pemikiran untuk mengurangi penggunaan tenaga manusia dalam pert.em_puran
kemudian menjadi hal yang diprioritaskan. Sehingga pemikiran itu sekaligus dlpanda_ngi
sebagai awal dari peralihan wajah perang dengan digunakannya dr.'one. Saat . :h
Penggunaan drone di Negara-negara yang berpotensi konflik sangat menonjol dan r:lenjtau
tanda simbolik perang modern yang sangat berbeda dengan perang tradisiona atris
konvensional.Dengan adanya drone maka respon konvensional terhadap perang as§meuis
telah beralih kepada respon ancaman asimetris perang modern. Perang asm:?d ok
merupakan suatu model peperangan yang dikembangkan dari cara berpikir yang angat
lazim, dan di luar aturan peperangan yang berlaku dengan spektrum perang y_gn,g S grafi,
luas dan mencakup aspek-aspek astagrata (perpaduan antara trigatra : geograt ett)n ?15 a)
dan sumber daya alam, dan pancagatra : ideologi, politik, ekonomi, socna!, dan buc )c':m
Perang asimetris selalu melibatkan peperangan antara dua actor atau lebih, dengan
menonjol dari kekuatan yang tidak seimbang ] tena

Pengembangan untuk menggunakan teknologi yang mengurangi penggunaan al g%
manusia dalam pertempuran atau Unmanned Aerial System (UAS) ini mengalami
akselerasi yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan karena kontribusi dari kemampuan
teknologi ini sangat bermanfaat selain bagi lingkup militer jx}ga’ untuk kep?"g““
komersial Keperluan militer khususnya pada lingkup seperti intelijen, pengamatan can .
pengintaian atau intelligence, surveillance and reconnaissance (ISR). Selain itu yang
paling penting adalah dapat digunakan untuk serangan. Sedangkan untuk keperluan sipil
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dan komersial adalah untuk keamanan perbatasan, pemantauan bencana dan bantuan
kemanusiaan, serta pemantauan lingkungan.3

Karena drone ini dioperasikan oleh seorang pilot dengan menggunakan
pengendalian dari pusat pengendali jarak jauh dimana secara bersama-sama antara drone
dan pusat kendali jarak jauhnya menjadi sebuah kesatuan dari system pesawat tak
berawak’, maka dalam konteks internasional drone ini memiliki beberapa penamaan,
seperti pesawat robot, pesawat tanpa pilot, pesawat yang dikemudikan dari jarak jauh dan
wahana pesawat tak berawak atau nirawak. Kemudian departemen pertahanan Amerika
mendefinisikan drone sebagai sebuah wahana udara yang tidak mengangkut operator
manusia, menggunakan gaya aerodinamika untuk mengangkat badan pesawat sehingga
dapat terbang dengan sendirinya atau dikemudikan dari jarak jauh, dan pada akhir
penerbangan dapat dimusnahkan atau diperbaiki kembali, serta dapat membawamuatan
baik yang bersifat mematikan atau tidak.® Kepemilikian drone oleh Negara-negara di
dunia masih didominasi oleh Negara-negara tertentu saja, berdasarkan data dari
International Institute for Strategic Studies, dinyatakan bahwa drone dimiliki oleh 11
?egaxl'%, yaitu Amerika Serikat, Jerman, Itali, Turki, Inggris, Rusia, China, India, Iran, dan

srael.

1.2 Permasalahan

Dari paparan latar belakang tersebut, dapat ditarik sebuah permasalahan, yaitu
bag:iun?ana kel?ljakan pengembangan pesawat nir-awak sebagai alat kepentingan Negara di
dunia internasional dalam perspektif hubungan internasional.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dar:i penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui kebijakan
pengembangan [pesawat nir-awak sebagai suatu kepentingan Negara di dunia internasional
dalam perspektif hubungan internasional dan implementasinya di Indonesia.

14 Metodologi

_ Sefjaqgkan metodologi yang digunakan adalah deskripsi analisis, dengan data dan
informasi di peroleh dari studi literatur serta didukung dengan sumber-sumber internet.
S.elanjutnya agar tulisan ini tidak di golongkan sebagai tulisan diseminasi, perlu
ditegaskan bz&hwa dalam penelitian hubungan internasional menurut Charles A.
McClelland di dalam bukunya Iimu Hubungan Internasional-teori dan sistem’ yang
dnk.utlp dari Kt.tnneth Thompson, ditegaskan bahwa tulisan yang bersifat deskriptif adalah
tulisan yang dikembangkan dengan menguasai semua fakta yang esensial yang terdapat
dalam tulisan-tulisan yang bersifat deskriptif oleh sebab itu jika analisa deskriptif diberi
status s?kugder maka hal ini hanya memperlambat daripada memajukan pengetahuan dan
pengertian. Jadi sedikit atau banyaknya kutipan yang digunakan dari pendapat orang lain
adalah bagian dari upaya mendapatkan semua fakta yang esensial. Kemudian dengan fakta
esensial tersefbut dilakukanlah analisa deskriptif dengan menggunakan paradigma realis
dengan teori yang menjadi turunannya adalah teori offense-defense. Selanjutnya
penggunaan paradigma realis dan teori turunannya sebagai pemikiran penulis dituangkan
pada bab analisa, sehingga menjadi penguat bahwa tulisan ini tidak bersifat diseminasi.
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Tang Shiping menjelaskan di dalam tulisannya yang berjudul Offence-defence Theory
(ODT) : Towards a Definitive Understanding, bahwa banyak teori keamanan dan
hubungan internasional didominasi oleh peran teknologi militer yang digunakan dalam
politik internasional.” Inovasi teknologi militer berupa pengembangan pesawat nir-awak
“drone” yang menjadi alat kepentingan Negara di tataran internasional didekati melalui
perspektif hubungan internasional khususnya paradigma realis beserta teori offense-
defense. Dimana pemikiran realis juga menjadi penggerak dalam mendorong keberhasilan
persenjataan dalam perang, seperti penggunaan drone yang menjadi bagian dari perang
robot, dimana peralatan yang dikendalikan dari jarak jauh itu dioperasikan untuk tujuan
misi tempur atau juga penegakan hukum.'® Teori ini berpendapat bahwa terdapat sebuah
keseimbangan ofensif-defensif yang menentukan keberhasilan dari strategi keamanal!
ofensif dan defensif.'' Keberhasilan dari strategi keamanan ofensif dan defensif ini
menurut Robert Jervis dalam salah satu artikelnya yang paling berpengaruh pada

hubungan internasional Cooperation under the Security Dilemma adalah ditentukan tiga
faktor, yaitu ;'2

1. Teknologi,
2. geografi, dan
3. politik.

Dimana ketiga faktor tersebut akan menentukan operasi ofensif itu lebih mura‘lsl dan efektif
membuat kompetisi keamanan semakin tajam dan menuju sebuah perang. Un-tuk itu,
menjadi sesuatu hal yang penting jika terdapat pemikiran yang didasarkan pada ide atau
8agasan bahwa teknologi mampu mendukung tindakan ofensif dan kemudian me.ndoron%
terjadinya perang yang berakibat pada kondisi internasional.* Selanjutnya teori ofens’
dan defensif ini juga beranggapan bahwa suatu Negara akan berus'aha untu

memaksimalkan keamanan mereka dengan mengusahakan meminimalkan llfc’emungklgalt:
bahwa Negara mereka akan ditaklukan atau dihancurkan oleh Negara lain. Oltfh. S.eda

itu dapat dikatakan kemudian bahwa di dalam politik internasional, Negara memiliki dua

pilihan strategi dasar untuk memaksimalkan keamanan mereka yaitu dengan defensif dan
ofensif.

2.  Pengembangan Pesawat UAV/Drone
2.1 Klasifikasi dan Kemampuan UAV

Beberapa pesawat nirawak disebut juga dengan drone, hal. ini karena sf‘:;:;{::f;
dikendalikan oleh operator yang juga disebut pilot juga terdapat di qalamnya 2 ; sepatan
atau guidance systems untuk menjalankan tugas pilot manusia sepert mengaf‘!f ecedp hal
dan menstabilkan jalur penerbangan, dan fungsi navigasi sederhana. Belfda_sarkan %ak a p
tersebut maka beberapa pesawat nirawak tidak mandiri secara menye‘lurph. Ba m:i by
bidang kemandirian wahana udara pada saat ini hal itu merupakan suatu bxdgng bary ur
sebagian besar didorong oleh kebutuhan militer untuk mengembangkan te knologt tem‘:l‘m
yang siap untuk pertempuran dalam sebuah peperangan. Mandiri secara um
didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk dapat membuat keputqsan sendiri tznpi:
unsur campur tangan manusia. Untuk itu, tujuan dari mandiri ,a'd.alah unjtuk_ mermoua
mesin yang memiliki unsur "cerdas" dan mampu bertindak seperti manusia. l?afia ba]ﬁ
tertentu yang menjadi tujuan utama dalam pengembangan te‘knologi. mandiri ini ada
untuk menggantikan pilot manusia. Tetapi hal tersebut juga tetap harus
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ei'timbanga'kan bagaimana pengembangan teknologi .rnandir.i ll"l)l k?(:eﬁx:s)ilauﬁagg’
nfar:pmembami pengembangan dan penggunaan teknologi ma.ndm i?n 1: PR
zeperti persepsi terhadap teknologi itu sendiri, dgu.l yang paling penting
politik yang mengelilingi penggunaan dari teknologi itu.

Kemandirian teknologi yang akan menjadi penting didalam penﬁgmbangan pesawat
nirawak di masa depan adalah sesuai dengan kategori sebagai berikut :

1. Sensor penyatuan : ] .
Mengg:but}xlgkan informasi dari sensor yang berbeda yang digunakan di badan
wahana. '

2. Komunikasi :

Penanganan komunikasi dan kordinasi antara beberapa alat yang digunakan jika
informasi yahg didapat tidak lengkap dan tidalf slen;puma-

3. Perencanaan gerak (juga disebut perencanaan jalur): _ )
Menentukan jalur yang optimal bagi wahana untuk ber_|alanci”ap:‘;’l:i::1 muncul
hambatan karena ketidak leluasaan terhadap tujuan tertentu yang diing .

4. Menghasilkan lintasan: e
Menentukan sebuah kendali manuver yang opt.ime}l untuk mengikuti lintasan
tertentu atau untuk berjalan dari satulokasij ke lokasi lain.

5. Peruntukan penugasandan Perencanaan:

Menentukan distribusi optimal tugas antara sekelompok alat, dengan kendala
peralatan dan waktu,

6. Taktik terpadu :
Merumuskan urutan o

ptimal dan distribusi tempat kegiatan antara alat untuk
memaksimalkan peluan

g sukses dalam setiap skenario misi yang diberikan.
Tipe-Tipe UAV :!7

1. Tipe Umpan dan Sasaran
UAYV yang dirancang untuk da
sebagai target dari merijam uda

2. Tipe Pengintaian :
UAYV yang dirancan
pertempuran

3. Tipe Pertempuran :

UAV yang dirancang untuk dapat menyediakan kemampuan menyerang dalam
misi-misi yang beresiko

tinggi (dikenal dengan wahana perang udara tak
berawak/Unmaned Combat Air Vehicle.

4. Tipe Penelitian dan Pengembangan :

UAV yang dirancang untuk pengembangan teknologi UAV yang diintegrasikan
kedalam pengerahan pesawat UAYV di lapangan.
5. Tipe UAV untuk Sipil dan komersial :

UAYV yang dirancang khusus untuk aplikasi sipil dan komersial.

pat menyediakan simulasi pesawat musuh atau misil
ra dan darat

g untuk dapat menyediakan informasi intelijen dalam medan
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2.2 UAV/Drone Sebagai Alat Transformasi Strategi Perang

Kemampuan yang dicapai oleh teknologi dalam aplikasi pertempuran merupakan
suatu hal yang belum pernah terbayangkan oleh para pemikir strategi perang dalam
sejarah dunia. Kapasitas teknologi didalam pertempuran saat ini memiliki konsekuensi
nyata dan memiliki potensi yang sangat mencengangkan diluar harapan pada saat
teknologi militer itu dibangun. Hal ini terjadi pada saat teknologi pesawat nirawak
ditemukan,kondisi ini terkait dengan tuntutan keamanan internasional yang semakin
ban}fal.( diwarnai banyaknya aktor internasional diluar negara.Sebagai upaya dari para
pemikir strategis pertahanan dan keamanan internasional yaitu membangun pesawat
nirawak berjenis tempur yang dikenal sebagai “drone”. Drone ini dibangun sebagai pusat
bal'u. kontra-terorisme dan perang melawan pemberontakan, penggunaan drone saat ini
meningkat khususnya dalam hal strategis militer, kendali politik, hubungan internasional,
df"_l'pertimbangan terhadap skala kekerasan yang mematikan dalam setiap perang yang
ditimbulkan.'®Pesawat tak berawak atau drone ini juga telah mampu menjawab tantangan
f'a{am memberikan respon taktis asimetris terhadap ancaman yang bersifat asimetris dari
Jaringan golongan militant, kondisi yang berpotensi kekacauan dan target non
konvensional lainnya."®

Pemerintah Negara-negara yang berkonflik saat ini telah berfikir bahwa teknologi
baru ini mampu menjadi program yang tersistematis didalam menentukan target yang
akan diserang atau bahkan dibunuh®® Drone sebagai wahana udara nir awak ini adalah
Wahana pesawat yang dikendalikan oleh seorang pilot yang berada di pusat Peﬂge'}da}‘
drone dengan mengikuti misi yang telah diprogram. Meskipun terdapat puluhan jenis
drone, pada dasarnya mereka terbagi dalam dua katagori yaitu untuk kperluan pengintalan
dan pengawasan dan untuk keperluan dipersenjatai dengan rudal dan bom. Disadari bahwa
Penggunaan drone ini telah mengalami perkembangan denga cepat dalam beberapa tahun
tt‘:rakhir karena kemampuannya yang tidak seperti pesawat berawak, dimana pesawat
Nirawak ini mampu terbang tinggi selama berjam-jam (rekor dunia dicapai oleh Inggris
yang mampu menerbangkan Zephyr yang memecahkan rekor dunia dengan tel:bang
selama lebih dari 82 jam nonstop), kemudian pesawat ini juga jauh lebih murah danpafla
peswat militer dan memiliki ancaman bahaya bagi para kru penerbangan apabila
diterbangkan dalam jarak yang jauh.?' Wahana udara nirawak ini sekarang telah menjadi
Wajah baru pertempuran bagi AS dan banyak dibutuhkan oleh seluruh kekuatan gesar
dunia yang cenderung melakukan pemborosan pengeluaran anggaran pertahanannya.™

Dengan munculnya drome maka strategi perang telah mengalami transfpm'laSl:
karena dengan penggunaan teknologi drome bisa dianggap sebagai rgvolusnoptsgst
pengintaian militer yang secara progresif meningkatkan kemampuan intelijen .selam itu
Jjuga apabila terjadi kecelakaan (accident) karena malfungsi teknologi drone tidak akan
menyebabkan terjadinya korban jiwa, tetapi sebaliknya akan dengan cepat memacu.
insiden ekskalasi ketegangan menuju konflik yang lebih luas dan terbuka.™ Persepsi
umum dari perang drone memang membutuhkan kemampuan keterampilan dan keahhafn
untuk mengendalikan dari operator drone. Sehingga pengaruh dari serangan akan sulit
dipahami sepenuhnya oleh operator yang duduk di kursi kendali di markas peluncuran
drone. Karena pada hakikatnya perang drone ini merupakan perang layaknya s-ebuah
kendali pada permainan simulator pertempuran. Hal ini yang terjadi pada AS, dimana
pemerintahnya telah bekerja sama untuk memproduksi pesawat tempur dan simulator
untuk meniru proses permainan dengan harapan dapat merekrut lebih banyak pilot drone
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dalam meningkatkan arsenal drome. Sebagaimana diketahui bahwa untuk mencetak
seorang pilot angkatan udara harus melalui beberapa tahun latihan keras untuk
sepenuhnya dapat menyesuaikan diri dalam gravitasi pada §aat menerbangkan pesawat
yang dirancang untuk membunuh. Sedangkan pilot pesawat nir awak telah secara regulasi
juga dipersyaratkan mendapatkan kualifikasi mendekati sama sepertl pilot yang
melakukan terbang dalam sebuah kokpit sesungguhnya.z" Sehingga diharapkan apabila
te!‘jgdi kesalahan operator atau pilot, maka tidak akan menimbulkan resiko bagi pilot itu
sendiri.

Teknologi drome ini telah maju sampai pada titik kemutakhiran yang secara
langsung memperikan posisi pada peran yang semakin luas di masa depan. Seluruh drone
Pada saat ini diaplikasikan dengan karakteristik utama adalah untuk operasi pengintaian
dan pengamatan. Selain itu bentuk drone seperti Predator dan Reaper telah mampu
dilengkapi dengan perlengkapan amunisi yang dipandu sehingga memiliki tingkat
kett?patan yang tinggi untuk mengurangi kesenjangan waktu antara penentuan target dan
perintah menyerang. Evolusi yang dialami oleh teknologi drone ini telah bergeser menjadi
revolusi yang cepat menjadi perkembangan teknologi baru yang meliputi i

Kemampuan membuat drone terbang lebih lama

Kemampuan diberi muatan yang lebih berat

Kemampuan terbang vertikal dari sebuah kapal

Kemampuan penyebaran di kawasan yang lebih luas di seluruh dunia.

VAN

Sementara untuk jenis seperti Predator MQ-1 (Gambar 2-1 (a) ) dan Predator B (Reaper)
MQ-9 (Gambar 2-1 (b) ), yang paling sering digunakan dan paling mudah dikenali dari
deretan armada drone dan telah melakukan banyak misi pengawasan dan penyerangan,
kemudian bentuk baru dari drone yang sedang digunakan adalah seperti MQ-8B Fire
Scout (Gambar. 2-2 (a) ) dan RQ-4 Global Hawk (Gambar. 2-2 (b) ).*®

Sumber:

http:/iwww.nationalguard.mil/news/archives/2009/02/022509-Predator.aspx
http:/hwww.hightech-edge. com/mq9-reaper-hunter-killer-deployed-combat-missions-irag-mq_1I-
rq_1-predator
Gambar 2-1 (a) Predator MQ-1

(b) Predator B (Reaper) MQ-9
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Sumber:

http:/twww.aircrafi-info.net/2012/07/the-us-navy-grounds-the-g-8b-fire-scout /
http:/rwww.globalsecurity.org/intell/systems/global _havwk-pics.htm
Gambar 2-2 (a) MQ-8B Fire Scout

(b) RQ-4 Global Hawk

Kemudian kendali drone pada operator dapat dilihat pada Gambar. 2-3 Kemudian kendali

jarak jauh drone dengan menggunakan satelit dapat dilihat pada Gambar. 2-4

T

-

07-F-9602H-101.jpg

Sumber http:/hwww. af. m:'/shared/medi otodb/photosO?OS
Gambar 2-3. Kendali Drone Pada Operator
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Sumber :Robert Valdes. How the Predator UAV Works
http:/fscience.howstuffworks.com/predatorG.htm

Gambar. 2-4. Kendali Jarak Jauh Drone Dengan Menggunakan Satelit

Strategi perang dengan menggunakan drone ini juga menunjukkar‘l sebagai I?aglan
dari suatu strategi perang yang dikenal dengan proxy war atau strategi perang dimana
dukungan diperoleh dari negara adidaya secara keseluruhan sebagai upaya untuk
mengamankan dan mendukung sekutunya di seluruh dunia dengan tujuan untuk
meningkatkan pengaruh mereka,?’ sedangkan negara pendukung tersel:fut tidak terlibat
langsung dan bersifat rahasia. Kondis; ini menunjukkan suatu dominasi kekuatan suatu
Negara didalam kepentingan Strategis mereka. Drone ini menyediakqn keku§tan mt?i?lle
dari suatu Negara yang mengandalkan teknologi sebagai supremasi kehadiran militer
suatu Negara di dalam kawasan konflik.Terkait dengan strategi perang maka dengan
teknologi baru UAV/drone ini maka dimulailah sebuah evolusi baru dalam postur dan
doktrin militer. Tetapi hal tersebut betul-bety] berbeda sifatnya dengan postur dan dokrin
militer sebelum teknologi ini ditemukan, sehingga dapat dikatakan ini adalah sebuah
revolusi.”® Sehingga dengan kemampuan yang dimiliki oleh teknologi UAV/drone ini
dapat memacu pergeseran paradigm dari sifat perang, jika hal tezrgsebut dibandingkan
dengan pemahaman secara mekanik dan kekuatan udara dalam PD I1.

Dengan meningkatnya penggunaan drone maka hal tersebut mengarz.a.h kepada
potensi revolusi dalam peperangan, atau setidaknya pergeseran perspektif tentang
bagaimana perang akan dilakukan di masa depan. Kemudian seorang ahli robotik P_;tekf
Singer berpendapat, bahwa pengenalan sistem tak berawak di medan pertempuran tida
berubah, tetapi hanya bagaimana kita berperangnya, kemudian pada tingkatan
fundamentalnya adalah siapa yang akan berperang. Hal t%sebut kemudian juga
mentransformasi tidak saja kemampuan tetapi juga pelaku perang.

106




3.  Drone dan Kepentingan Negara

Drone untuk kepentingan perang merupakan wahana pesawat nir awak yang
digunakan dalam fase terbaru memerangi teror. Untuk dalam perkembangan teknologi
militer terkini di internasional drone menjadi sesuatu yang sangat dipertimbangkan
sebagai teknologi yang paling akurat dalam medan pertempuran. Dengan pengendalian
jarak jauh maka sering drone ini digunakan untuk pengamatan dan banyak juga yang
dilengkapi dengan dengan misil sebagai alat untuk serangan udara yang mematikan.
Adapun dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi robot oleh kalangan militer hal
ini mendorong semakin memperluas penggunaan dari jumlah drone sebagai sebuah satu
kesatuan tentara. Dengan adanya tuntutan keaneka ragaman ancaman keamanan dan teror

maka semakin meningkatkan popularitas pesawat nir awak bersenjata, hal in disebabkan
beberapa faktor kunci, yaitu :

1. Penggunaan anggaran pertahanan yang lebih efektif,

2. Daya tahan terkait kemampuan yang tetap tinggi jika jumlah jam penerbangannya
diperpanjang,

3. Sedikitnya resiko atau bahkan tidak beresiko bagi pilot dan awaknya.

Dalam situasi internasional yang anarki dan berpotensi konflik, maka terkait
kekuatan udara tentunya diperlukan kesadaran terhadap kondisi situasional yang menuntut
kemampuan atas kekuatan tempur udara yang efektif dan efisien. Tuntutan terhadap
kemampuan tempur udara adalah terkait tingkat akurasi dan presisi yang termuat dalam
setiap strategi peperangan. Karena dengan menentukan peralatan perang yang tingkat
presisi dan akurasi tinggi selain akan efisien dari sisi pendanaan, tetapi juga tepat sasaraf
kgpada target yang dituju dengan menghindarkan korban yang tidak dikehendaki.

Tiga alasan utama drone dipandang sebagai masa depan perang adalah 32

1. Drone menghilangkan resiko terhadap personil pasukan . )

2. Drone membuat kesalahan yang relatif kecil dibandingkan persenjataan lainnya on

3. Teknologi drone akan terus dikembangkan untuk meningkatkan kem;{npl;sa
drone agar menjadi lebih tepat, efisien, dan sempurna untuk kepentfngan ! nzxsia
depan, dibandingkan dengan perang di masa lalu yang karena kekeliruan maf
cenderung kurang tepat dan efisien jika diterapkan di masa depan.

Berdasarkan ketiga hal tersebut maka drome oleh beberapa Negara, sepertl A mgr;ka
dan China misalnya kemudian dipandang sebagai langkah maju dalam teknOIng p;l'f;nai
Amerika sebagai Negara adidaya melihat drone sebagai penanda langkah maju da \eh
teknologi perang, dan selain itu juga sebagai penanda pilihan senjata filmasa depan ode
pemerintahan Amerika didalam menghadapi konflik dan kondisi P?rt?ha"an . ar;
‘keamanan nasional Amerika.”» Kemudian China sebagai sebuah Negara yang juga mun;;lk
sebagai kekuatan baru dalam perang drone juga menganggap bahwa drone gda}ah ll)_aen X
baru teknologi tinggi persenjataan yang digunakan saat ini dan oleh karena itu axLy
digunakan oleh kekuatan militer di seluruh dunia. Selanjutnya Angkatar} bex_‘-senjgta VC a‘l;l:
saat ini juga sedang mengembangkan persenjataan tersebut dan peralatan itu digunak
China3gntuk tujuan menegakkan integritas teritorial, keamanan nasional dan perdamaian
dunia.
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4. ANALISA

Pengembangan pesawat UAV/drone di era teknologi saat ini merupakan suatu
kebijakan yang memang menjadi prioritas dari para pemimpin negara. Kebijakan itu
merupakan sebagai sebuah kontribusi dari kalangan pemikir strategis mereka. Khususnya
ketika hal tersebut bersinggungan dengan interaksi kepentingan keamanan nasional di
dunia internasional. Persoalan terkait keamanan nasional di dunia internasional ini akan
melibatkan seluruh komponen kekuatan nasional termasuk di dalamnya kemampuan
dibidang teknologi. perang seperti kebijakan pengembangan drome. Penggunaan
UAV/drone akan sangat bermanfaat untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat
pengintaian dan bila diperlukan dapat melakukan serangan ke target yang dituju di
daratan. Kemampuan yang dimiliki oleh drone ini mengundang banyak perhatian dan
fnen_]adl. ajang diskusi di kalangan pemikir strategis sipil dan militer pada komunitas
internasional. Hal itu disebabkan karena melihat kepada kemampuan yang dimiliki oleh
d{-one yang secara teknis mampu menciptakan dan meningkatkan kemampuan militer
fl;lr:ana kemampuan tersebut belum pernah dimiliki oleh militer Negara-negara di masa

Teknologi firone ini.mengalami kemajuan secara perlahan dalam waktu lebih dari
:l?:t:i aiag. Meskipun demikian telfno.logi drone telah digunakan di masa-masa perang
duniz k:dua Y(Valaupun belum menjadi drone yang sehebat sekarang. Pada masa perang
ki 35uaD : sﬁ::aalrtppuan teknologi drone ini banyak digunakan seperti pengintaian di
Troms te;'s cbot 1 allc rsr;emnlal?w%hg)ada saat dlgunakan di Vietnam kemampuan tc?knologi
dikendalikan sesuai instruka Ir saat 1ni, d{mana penggunaan drone sud.'flh lebih dapat
terjadi penyimpangan dari : ytanE §udah dlt.entlfkan dan kec.n | kemunglenannye untuk_
pertama juga dikenal de ns l;u I yang diberikan. Kemudian unt.ulf drorfe generasi
Silakuk N ngan UAV atau Pesawat yang dipiloti dari jarak jauh RPVs

ilakukan uji oleh I.srael. dan Amerika di awal tahun 1990an.’® Drone yang telah
mengalami pemutakhiran ini terbang dengan kemampuan mandiri dan dibawah kendali
jarak jauh. Selanjutnya drone tersebut untuk mampu terbang dalam waktu yang lama dan

tingkat keperluan terbang untuk tujuan-tui jeni
dari yang dikembangkan. ! Juan tertentu tergantung kepada model dan jenis

4.1. Penggunaan Drone sebagai Klaim Kepentingan Nasional

Sebagai sebuah klaim kepentingan nag; erspektif hubungan
internasional khususnya teori ofensif dan defensifs‘l;):::lg bi?’i?rznbez d:«s'i realisme dagpat
disampaikan bahwa penggunaan atau kebijakan pengembangan drone adalah sebagai
penggerak dalam mendorong keberhasilan persenjataan dalam perang karena drone ini
merupakan bagian d.a.m penggunaan robot untuk keperluan misi tempur atau penegakan
hukum. Adapun kc?bljaka_l‘n Suatu negara terkait kepentingan nasional secara fundamental
terdiri dari tiga jenis kebijakan, yaity -7

1. Status quo

2. Ekspansi atau imperialisme, dan

3. Gengsi (prestige).

Kebijakan ketiga mffrflpakall Wujud dari kemampuan mendemostrasikan kekuatan dan
kekuasaan yang dimiliki oleh suatu Negara, Sedangkan untuk yang pertama dan kedua
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lebih kepada kemampuan yang berkenaan dengan pemegangan kekuasaan dan
peningkatan kekuasaan.

Suatu Negara yang ingin mempertahankan status quo dan memiliki pemikiran
fundamental untuk melakukan ekspansi maka Negara itu akan melakukannya dengan
pengembangan teknologi militernya secara massif. Untuk itu menurut teori ofensif-
defensif, Negara yang ingin menjaga keamanan dalam hubungan internasional akan
meningkatkan kemampuan dan peran teknologi militernya dalam panggung politik
internasional. Selanjutnya, akan dirumuskan suaty strategi keamanan ofensif dan defensif
dengan mencari keseimbangan ofensif-defensif, Keseimbangan tersebut akan mendorong
keberhasilan implementasi strategi keamanan yang akan dirumuskan, yang menurut
Robert Jervis®® ditentukan oleh tiga faktor utama yaity teknologi, geografi dan politik.
Karena dengan ketiga faktor tersebut sebuah operasi ofensif akan lebih efektif mendorong
kompetisi keamanan yang tajam menuju sebuah peperangan. Dalam hal ini faktor
teknologi dan dukungan geopolitik dan geostrategi akan mampu mendukung tindakan
ofensif. Dimana muncul anggapan bahwa upaya memaksimalkan keamanan Negara
dt}ngan meminimalkan kemungkinan bahwa Negara akan mengalami serangan atau
dihancurkan lawan akan mendorong pada pilihan strategi dasar yaitu memaksimalkan
keamanan yang berlaku defensif dan Pada saat yang sama mampu memberlakukan operasi
ofensif untuk mengamankan kepentingan nasionalnya. .

Terdapat tiga asumsi dasar realisme sebagai dasar dari teori ofensif dan defensif
untuk melihat drone sebagai upaya klaim kepentingan nasional, yaitu :*

1. Statism
2. Survival
3. Self-helps

Ketiga hal tersebut
mengembangkan drone merup
dalam tatanan hubungan inter

menjelaskan  bahwa kebijakan suatu negara dalar
akan upaya yang melihat bahwa negara sebagal ?ktor utam:
nasional yang anarkis akan mengusahakan p 0sts’ lmgarw:a)t/u
. Kondisi anarkis yang dimaksudkan disini adalalifi‘;l
arus menolong dirinya sendiri atau melakukan s¢ ;xisa}s,;
idak boleh percaya pada negara lain atau orgiilc tan

t cari cara sendiri, terutama melalui peningkatan kekua
militernya.

Tingkat survival yang dianggap aman kemudian berasal dari jaminan quampu‘a;;
teknologi militer yang dimilik;. Tingkat eksistensi negara kemudian dip osisikan Pl?ter
status kedaulatan Yang utuh, kedaulatan yang utuh ini menyangkut kekuatan ml r :
melalui pengembangan teknologi robotik sebagai inti dari drone. Selanjutnya drone mk
dalam konteks internasional merupakan prioritas politik luar negeri negara-negara un:.l i
menjaga kelangsungan hidupnya atau survival dari ancaman pihak lain. Dalam kon :;;se
dunia yang berada pada situasi atay memerangi teror yang kemudian dikenal dgn%ftpamk
current Global War on Terror (GWOT) maka penggunaan pesawat del}gan kenda " n
Jauh (UAV) dalam melakukan serangan mematikan telah menjadi kebijakan Y;}» g
dipandang biasa dan bukanlah tindakan kontroversial. Mengingat banyak manfaat arg
penggunaan drone yang semakin meningkat, dimana persenjataan yang ad#- saat - e t -
rudal jelajah, pesawat tempur, armada pengebom yang digunakan untuk menyerang targe
tetap seperti pasukan lawan atau instalasi militer kurang bermanfaat ’q;;lam porang
asimetris yang lebih diarahkan kepada kekacauan dan teror, karena drone dapat -berfungsl
sebagai mata yang mengawasi dalam suatu wilayah selama berjam-jam.
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Negara yang mengembangkan dan mengaplikasikan teknologi robotik dalam. badaq
pesawat UAV/drone merupakan wujud dari tindakan ofensif sesuai dengan dalil teori
ofensif-defensif dimana negara dalam kesimbangan ofensif akan berusaha mengadopsi
inovasi teknologi khususnya militer. Hal ini dikarenakan secara defensif negara merasa
mendapat ancaman dan merasa dirugikan dengan perilaku negara lain atau suatu kondisi

. yang merugikan kepentingan nasionalnya. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan

ofensifnya maka konsekuensi logisnya adalah melakukan pengayaan inovasi militer.
Secara teoritis klaim kepentingan nasional dalam pengembangan dan aplikasi dro.ne tidak
dapat dilepaskan dari situasi dimana negara yang memasuki perselisihan di antara}
kekuatan militer akan memiliki tingkat probabilitas yang lebih tinggi untuk mengadopsi
drone dibandingkan dengan negara-negara yang kecil atau tidak berpotensi sengketa.
Memasuki situasi atau berada dalam posisi konflik atau sengketa, suatu negara tidak
secara otomatis berada dalam keseimbangan ofensif tetapi kondisi tersebut menjadi alasan
bagi suatu negara untuk menganggap telah terjadi pelanggaran dan mengancam terhadap
ke.amanan nasional mereka, sehingga disini teori ofensif-defensif kemudian berlaku.
Dimana apabila suatu negara merasa terancam harus memilih suatu kebijakan mengadopsi

inovasi militer jika ingin eksistensi dan tingkat survivalnya tetap terjaga di dunia
internasional.

4.2. Kepentingan Indonesia dalam Pengembangan Pesawat Nir-Awak

 Dalam perspektif Indonesia aplikasi dari teknologi UAV pertama kali dikenal dan
digunakan Pada saat dilakukan pelacakan keberadaan sandera di pedalaman hutan Papua.
Dlman.a otoritas militer khususnya satuan khusus TNI AD yaitu Kopassus melaksanakan
operasi penyelamatan para peneliti Ekspedisi Lorentz pada tahun 1995 yang disandera
oleh gerakan Organisasi Papua Merdeka (OPM).*' Dikarenakan luas daerah cakupan yang
menjadi medan operasi yang berlokasi di hutan Mapenduma, Jayawijaya, membuat suatu
hambatan-h.ambatan geografis sehingga dengan meminta bantuan pesawat pengintai
(UAV) dari negara lain sebagai alat untuk deteksi keberadaan dari kelompok OPM.
Informasi yang diperoleh berupa hasil pengintaian ini akan sangat berguna sekali bagi
para pelaksana di lapangan untuk mengatur strategi sebagai upaya penggelaran suatu
operasi militer penyelamatan para sandera. Dalam sebuah operasi militer para perencana
dan pembuat strategi militer selaly akan mengumpulkan dan mencari informasi geografi
dan dengan kelebihan dan atay kekuarangan informasi tersebut akan dimanfaatkan untuk
menunjang keberhasilan atau kemenangan dari operasi yang dijalankan. Seperti diketahui
bahwa UAV ini merupakan kemajuan dj bidang teknologi militer khususnya persenjataan
di matra udara yang digunakan khususnya untuk survey dan pemetaan, serta digunakan
untuk tujuan-tujuan penghancuran sasaran yang menjadi target tetapi terhambat oleh
keadaan geografi “geographic obstacle”, .

Selanjutnya pemerintah dan pihak swasta mulaj mengembangkan UAYV ini dengan
tingkat kemampuan masing-masing bahkan pihak kementerian pertahanan bekerjasama
dengan swasta berupaya untuk mengembangkan UAV dengan berdasarkan kepada
manfaat yang ingin dicapai seperti dari faktor efisien, ekonomis dan keamanan. Ac!apun
harapan yang ingin dicapai dari ketiga faktor tersebut adalah untuk dimanfaatkan dibldang
seperti kehutanan, pertanian, pemetaan, pengintaian dan jika diperlukan untuk operasi-
operasi penyerangan. Pemanfaatan dalam bidang tersebut tidak terlepas dari ketiga faktor
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efisien, ekonomis dan keamanan yang didasarkan kepada pemikiran mengurangi resiko
manusia dan tidak membutuhkan biaya operasi yang terlalu besar.

Kementerian Riset dan Teknologi kemudian memulai melakukan pengembangan
rancang bangun UAV yang dikenal dengan UAV Autonomous ini dengan didasarkan
sesuai dari bidang penggunaannya, dengan spesifikasi sebagai berikut :*

Harus mudah dibawa
2. Ukuran bersifat portable yang tidak terlalu besar

3. Sarana penunjang operasional harus minim, artinya tidak perlu lapangan untuk
take off

4. Diusahakan tidak menggunakan bahan bakan cair

5. Payload berupa camera video dan GPS
Kebijakan pengembangan UAV di Indonesia dilakukan dengan pola kerjasama antara
UAVindo sebagai pionir dalam pengembangan pesawat terbang nirawak dengan berbagai
pihak termasuk Kementerian Pertahanan, Kementerian Riset dan Teknologi dan LAPAN.
Saat ini UAVindo berhasil mengembangkan berbagai bentuk yang digunakan dalaar;
berbagai misi, seperti CR-10, High Speed Flying Test Bed, Backpacked UAV.
K?mudian beberapa pihak seperti BPPT juga mengembangkan PUNA (Pesawat Udara
Nlr{\wak) atau UAV (Unmanned Aircraft Vehicle) sejak tahun 2004, dengan beberapa
varian yaitu wulung, sriti dan alap-alap dan LAPAN dengan LSU 02 yang mer upakan
hasil penelitian dan pengembangan Pusat Teknologi Penerbangan (LAPAN). Pesawat

UAYV yang telah melakukan berbagai misj inj mampu terbang secara autonomous dengan

Jangkauan terbang hingga 300 kilometer. Dengan panjang badan mencapai 2000 milimeter
dan bentang sayap 2500 milimeter,

. tersebut mampu terbang secara otomatis dengan
program sasaran dan jalur terbang yang telah ditentukan.* ]
Diakui bahwa sistem Pesawat tak berawak bagi Indonesia juga sangat pentmg.daﬂ
b.esar nilainya khususnya dalam Penggunaan di berbagai kebutuhan baik itu militer juga
sipil. Banyak halangan secara geografis “geographic obstacle” di lokasi operasi baik flPl!
atau militer yang sangat-membutuhkan teknologi ini, berbagai bidang tersebut meliputi
pemantauan, penginderaan hingga kepada misi-misi militer. Beberapa bidang yang sangat
memerlukan kehadiran teknologi sistem pesawat tak berawak adalah meliputi :
1. Pemantavan Kebakaran Hutan, Area Perkebunan, Jalur Pipa, Jalan Raya, Jalur
kereta Api, Bencana Alam, Tapal Batas.
2. Platform riset dan pendidikan.

S.  Penutup

Sebagai kesimpulan dapat dikatakan bahwa kebijakan pengembangan ;j al:x
penggunaan UAV/drone suatu Negara tidak dapat dilepaskan dari manfaat yang dipero’el.
Dimana berdasarkan pertimbangan pemenuhan keamanan yang menjadi Pagland e
kepentingan nasional, khususnya pada eksistensi Negara di dunia intemas:o.ni{l '; ?t’;r
menjadi kebutuhan. Eksistensi suatu Negara dipandang dari kemampuan tekno!ogl mi : i
merupakan hal yang menjadi prioritas kebijakan, mengingat dengan mengadopsi ,;nov;sk
teknologi militer maka Negara dapat memperkuat kemampuan teknologt b aik ‘und»
kebutuhan sipil atau militer dan sekaligus mampu menghadapi ancaman terhadap
keamanan nasional. '
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Demikian juga dengan Indonesia, bahwa eksistensi Indonesia di fiunia _intemaiional
merupakan bagian dari pemenuhan kepentingan nasional. Untuk l.cepentmgax} itu kebuakaq
pengembangan teknologi UAV/drone menjadi kebijakan prioritas sepagax kon.sekuens.l
Indonesia sebagai Negara yang terletak pada posisi sangat strategis dalam interaksi
hubungan internasional. Selanjutnya untuk menjaga kedaulatan baik itu dalam ranah
kepentingan sipil maupun militer kebijakan pengembangan teknologi UAV/drone harus
dilakukan dengan konsistensi tinggi dan tingkat keberlanjutannya harus pula menjadi
prioritas pemangku kepentingan.
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